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Abstract

Students’ understanding of mathematical concepts, especially in geometry topics, remains relatively low
because learning activities are still dominated by explanations from teachers and limited use of learning
media. Similarity material is one of the topics that students often find difficult because it involves proportional
reasoning and visualization skills. This study aimed to develop a pop-up book learning media on similarity
material to improve students’ mathematical conceptual understanding. The study employed a Research and
Development (R&D) approach using a modified 4-D model consisting of define, design, and develop stages.
The research subjects involved one material expert, one media expert, and 26 seventh-grade students at MTs
Al-Hamidiyyah Mranggen. Data were collected through validation sheets, student response questionnaires,
and conceptual understanding tests. The validation results showed that the average score from the material
expert was 0.795 and from the media expert was 0.8, indicating that the media met the validity criteria.
Student responses reached 78.15% with practical criteria. In addition, the N-gain test result was 0.5055 in
the moderate category. These findings indicate that the developed pop-up book is feasible and effective for
supporting students’ mathematical conceptual understanding on similarity material.

Keywords: pop-up book; similarity; mathematical conceptual understanding; learning media; development
research

Abstrak

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, khususnya pada materi geometri, masih tergolong
rendah karena pembelajaran yang berlangsung cenderung berpusat pada guru dan belum didukung media
pembelajaran yang menarik. Materi kesebangunan menjadi salah satu topik yang cukup sulit dipahami siswa
karena memerlukan kemampuan visualisasi dan penalaran perbandingan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran pop-up book pada materi kesebangunan guna meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4-D yang dimodifikasi menjadi tiga tahap, yaitu define, design, dan develop.
Subjek penelitian terdiri atas satu validator ahli materi, satu validator ahli media, dan 26 siswa kelas VII
MTs Al-Hamidiyyah Kecamatan Mranggen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi,
angket respon siswa, dan tes pemahaman konsep matematis. Hasil validasi menunjukkan bahwa rata-rata
indeks validasi ahli materi sebesar 0,795 dan ahli media sebesar 0,8 sehingga media dinyatakan valid.
Respon siswa terhadap media memperoleh persentase sebesar 78,15% dengan kategori praktis. Selain itu,
hasil uji N-gain sebesar 0,5055 berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pop-
up book yang dikembangkan layak dan efektif digunakan untuk membantu meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi kesebangunan.

Kata Kunci: pop-up book; kesebangunan; pemahaman konsep matematis; media pembelajaran; penelitian
pengembangan
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kompetensi dasar
yang perlu dimiliki siswa karena berperan dalam memahami, menghubungkan, dan
menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi (Isnaniah & Imamuddin, 2020).
Penguasaan konsep yang baik tidak hanya mendukung kemampuan menyelesaikan
asalah matematika, tetapi juga kontribusi terhadap pencapaian akademik pada berbagai
bidang ilmu (Lafifa et al. 2023). Namun, kemampuan tersebut masih menjadi tantangan
dalam pembelajaran matematika di Indonesia. Hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, sehingga
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih perlu ditingkatkan
(Kusmaryono & Kusumaningsih, 2023).

Kesebangunan merupakan salah satu materi yang memerlukan pemahaman konsep
yang kuat. Materi ini menuntut siswa memahami hubungan proporsional antarbangun,
mengidentifikasi kesesuaian sisi dan sudut, serta menghubungkan konsep dengan
permasalahan kontekstual. Akan tetapi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan memahami konsep kesebangunan karena representasi visual
yang bersifat abstrak dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang mendukung
visualisasi konsep (Mawaddah & Heryandi, 2021).

Hasil observasi di MTs Al-Hamidiyyah Kecamatan Mranggen juga menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan membedakan konsep kesebangunan dan
kekongruenan serta memvisualisasikan bangun yang sebangun. Kondisi tersebut
diperparah oleh pembelajaran yang masih didominasi penjelasan guru dan penggunaan
media yang terbatas sehingga siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami
konsep secara mendalam (Loughlin & Lindberg-Sand, 2023)

Penggunaan media pembelajaran visual dan interaktif menjadi salah satu alternatif
untuk membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak
(Sukarelawan et al., 2025). Salah satu media yang berpotensi digunakan adalah pop-up
book karena mampu menyajikan materi melalui kombinasi teks, gambar, dan visualisasi
tiga dimensi. Penelitian Bakara et al. (2023) menunjukkan bahwa media pop-up book
layak digunakan dalam pembelajaran matematika dan mampu meningkatkan minat
belajar siswa. Penelitian Aulia Eka et al. (2023) juga melaporkan bahwa pop-up book
membantu siswa memahami konsep geometri melalui penyajian visual yang lebih
konkret, sedangkan Ningrum et al. (2024) menemukan bahwa media tersebut
memperoleh respon positif dari siswa karena penyajiannya yang menarik dan interaktif.

Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek kelayakan media atau
diterapkan pada materi geometri secara umum. Penelitian yang secara khusus
mengembangkan media pop-up book pada materi kesebangunan untuk meningkatkan
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan berupa pengembangan media pop-up book
pada materi kesebangunan yang dirancang sesuai karakteristik siswa kelas VII untuk
membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis melalui
visualisasi tiga dimensi yang konkret dan interaktif. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan media pembelajaran pop-up book yang memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan 4-D yang
dikembangkan Thiagarajan et al. (1974) dimodifikasi menjadi tiga tahap, yaitu Define,
Design, dan Develop. Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik siswa, dan materi kesebangunan. Tahap design mencakup
perancangan media dan penyusunan prototipe awal pop-up book. Selanjutnya, tahap
develop meliputi validasi ahli, revisi produk, dan ujilapangan untuk menghasilkan media
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif.

Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Hamidiyyah Kecamatan Mranggen dengan
melibatkan 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 26 siswa kelas VII sebagai subjek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar validasi
ahli media, angket respon siswa, dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis.

Lembar validasi ahli materi terdiri atas 11 butir pernyataan yang digunakan untuk
menilai kelayakan media dari aspek kesesuaian materi, penyajian, dan kebahasaan.
Lembar validasi ahli media terdiri atas 15 butir pernyataan yang digunakan untuk
menilai kelayakan media dari aspek tampilan, desain, dan kualitas media pembelajaran.
Kepraktisan media diukur menggunakan angket respon siswa yang terdiri atas 9 butir
pernyataan berdasarkan aspek kemenarikan, kemudahan penggunaan, keterbacaan, dan
kebermanfaatan media dalam pembelajaran. Efektivitas media diukur menggunakan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang terdiri atas 3 soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi
kesebangunan.

Seluruh instrumen angket menggunakan skala Likert lima tingkat, sedangkan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis dinilai menggunakan rubrik penskoran
yang disesuaikan dengan indikator pencapaian kemampuan pemahaman konsep
matematis. Skala penilaian angket disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skala Likert

Indikator Skala Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Tingkat validitas media
ditentukan menggunakan indeks Aiken’s V dengan persamaan:

S
D
Keterangan:
V = Indeks kesepakatan ahli
S = Skor yang ditetapkan ahli
n = Jumlah validator
¢ = Jumlah butir item pilihan jawaban

Produk dinyatakan layak apabila memperoleh kategori valid atau sangat wvalid.
Kepraktisan media dianalisis menggunakan persentase rata-rata skor angket respon

siswa melalul rumus:

Tabel 2. Kategori Persentase Angket Respon Siswa

Persentase Kategori
81% <P <100% Sangat Praktis
61% <P < 81% Praktis
41% <P < 61% Cukup Praktis
21% <P < 41% Tidak Praktis

0% <P <21% Sangat Tidak
Praktis

Persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori sangat praktis,
praktis, cukup praktis, tidak praktis, dan sangat tidak praktis.

Efektivitas media dievaluasi berdasarkan ketuntasan hasil belajar dan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Peningkatan kemampuan siswa
dianalisis menggunakan uji normalized gain (N-Gain) dengan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Maksimum — Skor Minimum

N — Gain =
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Nilai N-Gain diklasifikasikan ke dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3. Klasifikasi Uji N-Gain

Besarnya N-gain Klasifikasi
0,70 < g <1,00 Tinggi
0,30 < g <0,70 Sedang
0,00 < g <0,30 Rendah
g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran
pop-up book pada materi kesebangunan untuk siswa kelas VII MTs Al-Hamidiyyah
Kecamatan Mranggen. Pengembangan media dilakukan menggunakan model 3-D yang
terdiri atas tahap Define (definisi), Design (rancangan), dan Develop (pengembangan).
Media yang dikembangkan bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep
kesebangunan melalui penyajian materi yang lebih konkret, menarik, dan interaktif
sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil
penelitian disajikan sebagai berikut.

3.1 Define (Definisi)

Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis materi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran kesebangunan masih didominasi
penggunaan buku paket dan penjelasan guru sehingga siswa mengalami kesulitan
memahami konsep yang bersifat abstrak serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, siswa kelas VII cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang
melibatkan unsur visual dan objek konkret. Analisis materi juga menunjukkan bahwa
konsep kesebangunan, seperti perbandingan sisi dan hubungan antarbangun, memiliki
potensi untuk divisualisasikan secara lebih nyata. Berdasarkan temuan tersebut, media
pop-up book dipilih sebagai alternatif pembelajaran yang diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

3.2 Design (Rancangan)

Pada tahap design, dikembangkan rancangan media pembelajaran pop-up book yang
memuat materi kesebangunan sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran. Media
disusun dalam beberapa komponen, meliputi sampul, capaian dan alur tujuan
pembelajaran, materi, contoh penerapan konsep, serta daftar pustaka. Penyajian materi
didukung oleh ilustrasi visual dan elemen tiga dimensi untuk memperjelas konsep
kesebangunan, serta penggunaan warna, tata letak, dan jenis huruf yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Selain menyajikan materi, media juga dirancang untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis melalui kegiatan yang
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mengarahkan siswa memahami hubungan antar konsep, merepresentasikan masalah,
dan menyelesaikan permasalahan terkait kesebangunan.

1 bay

Prinsip ini g
pohn, digunakan

Hiang, atau gedung:

Gambar 1 Tampilan Media Pop-Up Book Materi Kesebangunan Yang Dikembangkan

3.3 Develop (Pengembangan)

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan media pop-up book yang telah memenuhi
aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas sebelum digunakan dalam pembelajaran.
Validitas media diperoleh melalui penilaian ahli materi dan ahli media menggunakan
indeks Aiken's V. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh nilai Aiken's V
sebesar 0,795 dari ahli materi dengan kategori valid dan 0,800 dari ahli media dengan
kategori sangat valid sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan baik dari aspek isi
maupun tampilan. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis, serta karakteristik peserta didik menjadi
faktor yang mendukung tingginya tingkat validitas media.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli

Nilai Validator Nilai Aiken’s V Kategori
Ahli Media 0,795 Valid
Ahli Materi 0,800 Sangat Valid

Penggunaan ilustrasi visual, elemen tiga dimensi, dan tata letak yang sistematis juga
dinilai mampu mendukung penyampaian konsep kesebangunan secara lebih konkret.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ningrum et al. (2024) yang menyatakan bahwa
media pop-up book dapat meningkatkan kualitas penyajian materi melalui representasi
visual yang menarik dan mudah dipahami siswa.
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Setelah melalui tahap revisi berdasarkan masukan validator, media diujicobakan kepada
26 siswa kelas VII MTs Al-Hamidiyyah Kecamatan Mranggen untuk mengetahui tingkat
kepraktisan penggunaannya. Hasil angket respon siswa menunjukkan persentase
kepraktisan sebesar 88,89% dengan kategori sangat praktis. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap media yang digunakan.
Siswa menilai media memiliki tampilan yang menarik, petunjuk penggunaan yang
mudah dipahami, serta mampu membantu memahami konsep kesebangunan melalui
ilustrasi visual yang disajikan.

Tingginya tingkat kepraktisan menunjukkan bahwa media dapat digunakan secara
optimal dalam pembelajaran tanpa menimbulkan kesulitan bagi pengguna. Temuan ini
mendukung pendapat Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Efektivitas media dianalisis berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis yang diberikan sebelum dan sesudah penggunaan media. Rekapitulasi hasil
pretest dan posttest disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Data Pretest Posttest
Nilai Tertinggi 95 100
Nilai Terendah 45 50

Rata-rata 59,23 80,19

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 20,96
poin setelah penggunaan media pop-up book. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan mampu membantu siswa memahami konsep kesebangunan
secara lebih optimal dibandingkan sebelum penggunaan media. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media pop-up book efektif
meningkatkan pemahaman konsep matematis melalui penyajian materi yang lebih
konkret, visual, dan interaktif sehingga memudahkan siswa dalam membangun
pemahaman konsep secara bermakna (Andini & Linggo Wati, 2024; Lestari et al., 2024)

Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan siswa, dilakukan analisis
menggunakan uji Normalized Gain (N-Gain). Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-
Gain sebesar 0,5055 yang berada pada kategori sedang. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa media pop-up book memberikan kontribusi yang cukup baik
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tidak terlepas dari
karakteristik media yang dikembangkan. Media pop-up book menyajikan konsep
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kesebangunan melalui ilustrasi berwarna dan visualisasi tiga dimensi yang
memungkinkan siswa mengamati hubungan antar sisi dan sudut pada bangun sebangun
secara lebih konkret. Penyajian materi yang disusun secara bertahap, disertai contoh
kontekstual dan latihan, membantu siswa membangun pemahaman konsep secara
sistematis. Selain itu, mekanisme lipatan (pop-up) mendorong siswa berinteraksi secara
aktif dengan media sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Karakteristik
tersebut memudahkan siswa dalam mengidentifikasi hubungan antar konsep,
merepresentasikan masalah ke dalam model matematika, serta menerapkan konsep
kesebangunan pada situasi yang berbeda.

Analisis lebih lanjut terhadap indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Pencapaian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Indikator Pemahaman Konsep

No Matematis Persentase Kategori
1 Mengidentifikasi hubungan antar 85% Tinggi
unsur dalam suatu konsep
Merepresentasikan permasalahan ke 81% Tinggi

dalam model matematika yang sesuai
Menentukan kesesuaian unsur 0

3 berdasarkan sifat suatu konsep 80% Sedang
Menarik kesimpulan berdasarkan

0
sifat suatu konsep 56% Rendah

Berdasarkan Tabel 6, indikator dengan pencapaian tertinggi terdapat pada kemampuan
mengidentifikasi hubungan antar unsur dalam suatu konsep dan merepresentasikan
permasalahan ke dalam model matematika. Sementara itu, kemampuan menarik
kesimpulan masih berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media pop-up book lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan
memvisualisasikan konsep matematis dibandingkan mengembangkan kemampuan
penalaran tingkat tinggi yang memerlukan proses generalisasi dan inferensi yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, penggunaan media pop-up book perlu didukung dengan
strategi pembelajaran lain, seperti diskusi atau pembelajaran berbasis masalah, agar
kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dapat berkembang secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan teori representasi Bruner yang menekankan bahwa penyajian
konsep melalui bentuk visual dan konkret dapat membantu siswa membangun
pemahaman sebelum mencapai tahap abstraksi (Safari & Inayah, 2024).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep akan terbentuk secara lebih optimal ketika siswa memperoleh
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pengalaman belajar yang konkret melalui interaksi dengan media pembelajaran
(Umardiyah, 2020). Temuan ini juga mendukung teori representasi Bruner bahwa
visualisasi dan representasi konkret berperan penting dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. Selain itu, penelitian ini
memperkaya kajian mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis visual tiga
dimensi pada materi kesebangunan yang masih relatif terbatas dibandingkan
pengembangan media pada materi geometri secara umum.

Secara praktis, media pop-up book yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif media pembelajaran oleh guru untuk menyajikan materi kesebangunan secara
lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Bagi siswa, media ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif sehingga membantu meningkatkan pemahaman
konsep matematis melalui visualisasi yang lebih konkret. Dengan demikian, media yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas,
tetapi juga berpotensi mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika di
tingkat SMP/MTs (Maghfiroh et al, 2024).

4. SIMPULAN

Pengembangan media pembelajaran pop-up book pada materi kesebangunan untuk siswa
kelas VII MTs Al-Hamidiyyah Kecamatan Mranggen dilaksanakan melalui model
pengembangan 3-D yang mencakup tahap define, design, dan develop. Berdasarkan
keseluruhan hasil penelitian yang meliputi aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas,
media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai media
pembelajaran matematika. Dengan demikian, media pop-up book yang dikembangkan
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang mampu
mendukung proses pembelajaran matematika dan memfasilitasi peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi kesebangunan.

5. REKOMENDASI

Penelitian ini masih terbatas pada jumlah subjek yang relatif sedikit dan hanya
mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dalam jangka
pendek. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji media pada
sampel yang lebih luas serta mengembangkan penerapannya pada materi dan
kemampuan matematis lainnya.
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